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BAR III
 
ANILISA KEBlJBJI IAN FASIUIM DAN
 

PENATAAN RUAN&RUANG 01 PPLB
 

A. DASAR PEMIKIRAN 

1.	 PPLB berfungsi sebagai pintu lalulintas internasional men­

jalankan tugas sesuai dengan syarat-syarat bea cukai, imigrasi 

dan karantina. 

2.	 Penataan ruang-ruang menurut jenis kegiatan dan la.manya penggu­

naan waktu pada masing-masing kegiatan. 

B. PERICEMBANGAN FUNGSI PPLB 

Perkembangan fungsi PPLB yang semula melayani pemeriksaan pe­

lintas batas tradisional, kemudian menjadi pos pemeriksaan bagi 

lalulintas internasional, menyebabkan jenis pelintas batas bertambah 

dengan pelintas batas non tradisional (bertambahnya pelaku pada 

PPLB). 

1. Analiso Pertombahon Jumloh PeUntos Botos don Petugos PPLB 

Dengan proyeksi pertambahan pelintas batas dala.m 10 tahun 

mendatang, akan didapatkan jumlah petugas yang diperlukan untuk 

proses pemeriksaan. Dari perhitungan tersebut, didapat pula besaran 

ruang yang dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan. 

Untuk menghitung proyeksi pertambahan jumlah pelintas batas, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

r
 

___~~J 
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PII =PI ( 1 + P )rl-I 

Pii = Tahun yang dimaksud 

Pi = Tahun dasar perhitungan 

p = Koefisien pertwnbc:.uli..1l1 

n = Ran,u;c tahlll1 

a. f'elintas Batas Orang (Non Tradisional) 

-	 Masuk Kalimantan Barat:
 

P9~ =P90 ( 1 + P )n.1
 

32.185 =12.805 (1 + p)4-1
 

(1 + p)3 =2,5135
 

p =0,3596
 

Proyeksi 10 tahun mendatang
 

P2lJO.4 =Pl99~ ( 1 + P )'0.1
 

=32.185 (1 + 0,3596)9 

=510.921,19 

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu
 

2 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:
 

1400 orang x 2 menit = 2800 menit = 46,7 jam
 

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hari, maka dibutuhkan petugas pe­


meriksa sebanyak:
 

46,7 jam : 12 jam = 3,9 ~ 4 orang
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- Keluar Kalimantan Barat: 

P'<4 - P90 ( 1+ P )~I 

43.992 =18.334 (1 + p)4-1 

(1 + p)3 =2,3994 

p =0,3388 

Proyeksi 10 tahun mendatang 

P:2G004 =PI99<4 ( 1 + P pOol 

=43.992 (1 + 0,3388)9 

=607.876,06 

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: 

607.876,06 orang: 365 hari =1665,4 ~ 1666 orang/hari 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 

2 manit, maka waktu yang dibutuhkan untuk nemeriksa: 

1666 orang x 2 menit =3332 menit =55,5 jam 

Waktu pelleriksaan adalah 12 j81ll/hari, maka dibutuhkan petugas pe­

meriksa sebanyak: 

55,5 jam : 12 jam = 4,6 ~ 5 orang 

b. Pelintas batas orang (tradisional) 

- Hasuk Kalimantan Barat 

P'4 = P90 ( 1 + P I~I 

39.789 =20.093 (1 + p)4-1 

(1 + p)3 =1,9802 

p =0,2557 
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Proyeksi 10 tahun mendatang 

P2004 =Pl99-4 ( 1 + P J'~1 

=39.789 (1 + 0,2557)9 

=308.841,80 

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: 

308.841,80 orang: 365 hari = 846,1 Z 847 orang/hari 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 2 

menit, maim waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa: 

847 orang x 2 menit =1694 menit =28,2 jam 

Waktu pemeriksaan adalah 12 j8ll/hari, maka dibutuhkan petugas pe­

meriksa sebanyak: 

28,2 jam : 12 jam = 2,3 Z; 3 orang 

- Keluar Kalimantan Barat: 

P9-4 = P90 ( 1 + P }n-l 

49.757	 = 21. 740 (1 + p)4-1 

(1	 + p)3 =2,2887
 

p =0,3178
 

Proyeksi 10 tahun mendatang 

P2004 = PI99-4 ( 1 + P )1001 I=49.757 (1 + 0,3178)9 I 

= 596.347,93 !
I
I 

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: 

596.347,93 orang: 365 hari =1633,8 ~ 1634 orang/hari 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 2 

menit, ma.ka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa: 
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1634 orang x 2 menit = 3268 Ilenit = 54,5 jam 

Waktu pemeriksaan adalah 12 jaD'i/harl, mSka dlbutufikBIl petugas pe­

meriksa sebanyak: 

54,5 jam : 12 jam = 4,5 -:::::: 5 orang 

c.	 Pertambahan pelintas batas kendaraan 

- Masuk Kalimantan Barat: 

P,.. =P90 ( 1 + P )1"1-' 

3.377 =1.799 (1 + p)4-1
 

(1 + p)3 =1,8772
 

p =0,2335
 

proyeksi 10 taJum mendat.ang
 

P2CI04 =P,,,.. ( 1 + P )'D-' 

=3.377 (1 + 0,2335)9
 

=22.324,59
 

Dalam 1 hari jumlah kendaraan:
 

22.324,59 orang: 365 hari = 61,16 ~ 62 kendaraan/hari
 

membutuhkan maksimal waktu
 

15 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:
 

62 kendaraan x 15 Ilenit = 930 menit = 15,5 jam
 

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hari, malta dibutuhkan petugas pe­


meriksa sebanyak:
 

15,5 jam : 12 jam =1,29 ~ 2 orang
 

- Keluar Kalimantan Barat:
 

P'-4 =P90 ( 1 + P )1"1-' 
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1.383 =1.439 (1 + p)4-1 

(1 + p)3 =0,9611
 

p =-0,0131
 

Proyeksi 10 tahun mendatang
 

P2lI04 =Pl99-4 ( 1 + P )'~1 

=1.383 (1 - 0,9611)9 

= 1.228,23
 

Da18ll 1 hari jumlah pelintas batas:
 

1.228,23 kendaraan : 365 hari = 3,3 X 4 kendaraan/hari
 

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 

15 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa: 

4 kendaraan x 15 menit =60 menit =1 jam 

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/harl, maka dibutl1hkan petugas pe-

Illerllma sebRnyak: 1 orang 

2. Analiso Kebutuhon FasHitas 

bertambah pula sebagaimana fungsinya melayani pemeriksaan bagi lalu­

lintas internasional, dan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh para pelaku PPLB. Pada akhirnya kegiatan-kegiatan tersebut me­

merlukan wadah atau fasilitas yang lebih lengkap. Dengan membanding­

kan fasilitas yang sudah ada dengan kebutuhan baru, akan didapat 

kekurangan fasilitas yang perlu dilengkapi. 

Analisa kebutuhan ruang di PPLB diperoleh dengan dua cara: 
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- Helalui kegiatan forml yaitu menurut lIIllI1aj.men PPLB yang menga­

tur fungsi dan tugas yang otomatl.s menentukan kegiatan kegiatan 

serta pelaku. Pada akhirnya pelaku dan kegiatan ini memerlukan w-

dah berupa ruang. 

- Melalui kegiatan non formal di PPLB, yaitu pelaku diluar manajemen 

yang ada, namun terjadi di PPLB, kemudian dilihat kegiatan­

kegiatan (prilaku) masing-masing pelaku yang melahirkan kebutuhan 

ruang untuk wadah kegiatan tersebut. 

a.	 Hubungan Fungsi, Manajemen, Kegiatan dan Pelaku yang Melahirkan 

Kebutuhan ruang-ruang di PPLB (Kegiatan Formal) 

Tugas dan fungsi PPLB adalah melakukan pemeriksaan terhadap 

keluar masuknya orang, barang dan keooaraan (pelintas batas) melalui 

darat, dari dan ke suatu negara, bersandar pada ketentuan Bea dan 

cukai, imigrasi dan karantina. 

Sebagai suatu badan kerja, PPLB juga mempunyai suatu struktur 

organisasi seperti yang tergambar pada bah II, dengan masing-masing 

:aSI'lY8. Karena ban instansi yang tercakup di 

PPLB, ada seorang koordinator yang mengkoordinir keseluruhan 

kegiatsn teknis PPLB. Pada ll8JiJing-masing instansi, ada seorang 

kepala pos instansi yang bertugas mengkoordinir kegiatan instansi­

nya. 

Kegiatan utama adalah pemeriksaan dengan pelaku adalah pe­

meriksa dan yang diperiksa. Pada akhirnya Semua kegiatan dan pelaku 

ini membutuhkan ruang sebagai wadah kegiatan. 

i 

t 
I 
I 
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Tabel 3.1. di bawah ini menguraikan hubungan antara manaje­

men, kegiatan dan peI8ki1 serta kebutuhan ruang. 

Tabel 3.1. Hubungan anlara Manalemen, Keglalan Pelaku dan Ruang 

: : : :M0'I10'etnteti : : : :I::::: ::::I:::::::Peltlku: : : : : : : I:::::::
R. rapal 
R. Sekrelarls 

R. rapal 
R. Inslansl Bea dan Cu­
kal 
R. rapat 
R. Inslansl Bea dan Cu­
kal, r. pemer/baon 
R. rapal 
R. Insfansllmlgrosl 

R. rapal 
R. Instansl Karantlna, r. 
pemer/baan korantina 
R. rapaf 
R. Inslanst DepHub 

R. rapaf 
R. Instansl Imlgrast, r. 
pemer/baan 
R. rapal 
R. Instansl Karantlno 

R. rapal 
R. Inslansl DepHub, r. 
pemer/baan 

Petugas PPLB 
Kepala Pos Instansl Bea 
dan CukaJ 
Petugas PPLB 
Sfat Insf. Bea dan CUkal, 
peUnlas bolas 
Pelugas PPLB 
Kepala Pos Insf. Imlgrasl 

Petugas PPLB 
Slat Inslansl Imlgras', 
pellnlas bolos 
Pelugas PPlB 
Kepala Pos Inslansl Kar­
antlna 
Petugas PPLB 
Slat Instansl Karantlna, 
pellnfos bolas 
Pelugas PPlB 
Kepala Pos Instansl De­
partemen Pemubungan 
Pelugas PPL8 
Stat Insf. Dephub, pelln­
tas batas (kendaraan) 

Slat Inslansllmlgrasl 

Sekrelarls Koord. PPlB 

Slat Inslansl Karantlna 

:Kerdo'tdf.l: RuOi'V'J: : : : : : : 
........ ~ •• ~. e ~ 0 !~ ••.. 0 •• ..................................... .. .................................. .. . 
Koordfnalor PPLB Mengkoordlnlr keglalan Koordlnalor PPL8 R. Koordlnalor 

PPlB 
Rapal koordlnasl Pelugas PPLB 
Melabanakan k.eglafan Sekrelarls 
k.esekrelar/afan PPLB 
Rapal koordlnasl. 

Kepala Pos Insf. Bea dan Mengkoordlnlr keglalan 
CUkal Inslansl Bea dan Cukal 

Rapal koordlnasl 
Slat Insl. Bea dan Cukal Pemerlbaan Bea dan 

Cukal pellntas bolas 
Rapat koordlnasl 

Kepala Pos Insl. Imlgrasl Mengkoordlnlr k.eglalan 
Instansllmlgrasl 
Rapal koordlnasl 
Pemerlbaan Imlorosl 
pellnlas batas 
Rapal koordlnasl 

Kepala Pos Instansl KOf'- Mengkoordlnlr keglatan 
antlna Inslansl karantlna 

Rapafkoordlnasl 
Pemerfbaan kOf'antlna 
pellntas bolas 
Ropal koordlnasl 

Kepala POI Insl. DepHub Mengkoordlnlr keglatan 
Instansl DepHub 
Rapal koordlnasl 

Slat Instansl Departe­ Pemer/baan kendaaran 
men Pemubungan pellntas bolas 

Staf Instansl Polak 

Slat Instansl Muransl 

Slat Instansl Satlanlas 

Rapaf Roordlnasl 
Kepala Pas Instansl Sal­ Mengk.oordlnlr kegla.lan 
lanlas Inslansl Sallonlas 

Rapot koordlnasl 
Pemer/ksaan Satlantas 
pellntas betas 
Rapal koordlnasl 

Kepala Pos Inslansl Ita- Megkoordlnlr keglolan 
uransl nslansl asuransl 

Rapal koordlnasl 
Pengurusan asuransl 
pellnlas bolas 
Rapal koordlnasl 

Kepala Pas Inslansl Po- Mengkoordlnlr Inslansl 
10k Polak 

Rapat koordlnasl 
Pengurusan Polak pelln­
las batas 
RaDat k.oordlnasl 

Pelugc::i5l"PlJr 
Kepala Pos Instansl Sot­
lanlas 
Pelugas PPL8 
Stat Insf. Satlanlas, pe­
IIntas bolas (kendaraan) 
Pelugas PPL8 
Kepala Pos Inslansl M­
urensl 
Petugas PPLB 
Slat Inslansl Muransl, 
pellnlas bolas 
Pelugas PPlB 
Kepala Pos Inslansl Po­
lak 
Petugos PPlB 
Stat Instansl Polak., pelln­
tos bolas 
Petuoas PPLB 

1<. rapal 
R. Inslansl Satlanlas 

R. rapal 
R. Instansl Sallantos, r. 
pemer/ksaan k.endaraan 
R/. rapal 
R. Instansl huransl 

R. rapol 
R. Inslansl Asuransl, r. 
pemgurusan asuransl 
R. rapal 
R. Inslansl Pajak 

R. rapat 
R. Instansl Polak., R. 
pengurusan palak 
R. roDat 
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b. Hubungan Antara Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang da18ll 

Kegiatan non Formal 

Untuk Ilelihat kegiatan non formal yang terjadi di PPLB, maka 

terlebih dahulu diuraikan pelaku-pelaku PPLB: 

1) Petugas/pengelola PPLB 

a) Petugas yang berkaitan dengan prosedur pelleriksaan. 

b) Penjual jasa: pengangkut barang, pengelola kantin, dll. 

2) Pelintas batas 

a) Orang: masyarakat tradisional (penduduk kawasan perbatasan), 

masyarakat non tradisional (penduduk bukan kawasan perbatasan). 

b) Barang: barang-barang perdagangan, barang yang dibawa pelintas 

batas orang. 

c) Kenclaraan: pribadi,. UIlUDl (bis), pengangkut barang perdagangan. 

3) Pelaku yang secara tidak langsung terkait dengan PPLB 

a) Kendaraan penjempnt/pengantar: UJDum. pribadi. 

b) Orang: penjemput/pengantar . 

Kegiatan yang terjadi di PPLB sesuai dengan masing-masing 

pelakunya memerlukan wadah berupa ruang. Dibawah ini tertera 

kegiatan yang berlangsung di PPLB berdasarkan pelaku, serta kebutu­

han ruang atas kegiatan yang l(.~r.jadi tersebut. dengan l?enek<.:u.,_J: 

uraian pt~a kegiat~n non formal. 

..\ 
I 
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TabeI3.2. Kebutuhan Ruang Untuk Mewadahl Kegiatan non Formal dl PPLB 

.. .. .................... ............................................... .. ................................................... ............................................... 

. . . . . .. .. . . . ~. 

. . 

.. . . 
. . 

.. 

Petugas PPLBmcmasukl tomlint1! I ·r. pcr'c.Ir \::.cndc'oon 
. melakul:.an pekel}ocn SJ3SuOI I or. t:.~rjo 

bldongnya 
-Istlrohot/kebutuhon umum -I<anlln, lavatory, ruona Ibadah 

Koordlnalor PPLB -parklr kendaraan 
-mengkoordlnlr Inslansl yang ado 
-datang 

or. kerla 
dl PPLB 
-Istlrahat/kebutuhan umum -k-antln, lavatolY. lbadah 

Sekretarls Koordlnator PPLB ·parklr kendaraan 
-melakukan pekerlaan 
-dalang 

or. kerla 
-Istlrahat/kebutuhan umum -I:.anlln. lavatory, Ibadah 

Pengelola jasa -datang -parklr kendaraan 
-mengelola Jasa makanan dan -k.antln 
mlnuman 
-berdagang clnderamata/ be- I -Ioko/kantln 
rang Ialnnya 
-menunggu pekerjaan (meng- I or. tunggu 
angkut barang) 
-Jasa mengangkut barang -sllkulasl pengangkut barang 
-Jasa telekomunlkasl or. komunlkasl 
-Jasa keuangan dan perbankan or. kantor bank 
-Istlrahat/kebutuhan umum -kantln, lavatolY, mushala 

Penganlar/ penJemput (orang ,-dalang -parldr kendaraan 
dan kendaraan) -r.tunggu 

-Jstlrahat/kebuluhan umum 
-menunggu 

-k.anlln, lavatolY. mushala 
Pelln'as Batas Orang "eluar wlloyoh 

-datang 
-Istlrahat/kebutuhan umum '-Kantln.lavatOry. r.lbadah. dll 
·pemboyoran/kelengk.apan ad­ -Olnas Pajak. Bank 
mlnlstrasl 
-pemerlksaan Or. pemertksaan. r. tunggu pe­

merlksaan 
-keluar wl'oyoh 

-datang 
-pemerlksaan ·r. pemerlksaan, r. tunggu pe­

mertksaan 
-Istlrahal/kebutuhan umum. b. ·Kantln. lavatory, r.lbadah, toko 
lanja clnderamata,warpostel, dll 
-beranakat 

Pellntas Balas Barang -dalang 
·pemerlksaan Or. pemerlksaon, r. lunggu pe­

ITMrlksaan, r. penylmpanan, 
lempat pemusnahan. 

Pellntas Batas Kendaraan -datang 
·pemerlksaan Or. pemerlksaan, r. tunggu pe­

merlksaan 
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c.	 Kebutuhan Ruang Dibandingkan Dengan Fasilitas yang Ada, Karena 

Perkemoangan FWIgsi PPLB 

Dengan berkembangnya fungsi PPLB menjadi Pos Pemeriksaan 

lalulintas internasional, jenis pelintas batas pun bertambah. Per­

tambahan pelaku membawa akibat pada bertambahnya kegiatan. Ruang­

ruang untuk mewadahi kegiatan tersebut akan semakin berkembang pula. 

Untuk mengetahui kebutuhan ruangffasilitas spa yang perlu 

dilengkapi dspat dengan jalan membandingkan kebutuhan ruang 

(fasilitas-fasilitas) berdasarkan'kegiatan yang baru, dan ruang­

ruanglfasilitas yang ada sekarang di PPLB. 

Tabel 3.3. menguraikan kebutuhan ruang berdasarkan kegiatan 

yang ada dengan fasilitas yang tersedia di PPLB. Perbandingan terse­

but akan menunjukkan fasilitas spa saja yang perlu dilengkapi. 

TabeI3.3. Perbandlngan Kebutuhan Ruang dan Fasllltas yang Telah Ada dl PPLB 

I 
I 

I: 

I: 

~j 

I 

: : : : : : : :KEBUltlHAN :RU:ANG : : : : : : : :::: ::: :: F~SIUT,60S =tANG :ADA::::: :::: :.................................... .............................................. ..................................... . ......................................... .. 
R. tnstansl Bea dan CUkal X 
R. Inslansl ImlgrQlI X 
R. Inslansl Karantlna 
Gudang Penrimpanan X 
Tempat Pemusnahan 

R.Dep.Hub I 
R.Asuransl Menjadl salu dengan bank ! 
R. Saltanlas 

I 

R. Koordlnator X 
Slft(ulasl Pengangkut Sarong 
Sirkulast Pellnlas Batas X 
R. Tunggu Pengangkut Barang 
R. Tunggu Penjempul/penganlar Pellnlas 
Botos , I 

Warposlel 

Bank MenJadl salu dengan asuransl 
R. Dlnos pajak 
R. Informasl Partwlsala 
R.lbadah X 
Toko Clnderamala 
Kanlln X 
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Dengar. melihat tabel diatas, maka kebutuhan ruang tambahan di 

PPLB adalah: 

1. R. Instansi Karantina 

2. Tempat pemusnahan 

3. Laboratorium 

4. R. Departemen Perhubungan 

5. R. Satlantas 

6. Sirkulasi pengangkut barang 

7. Ruang tunggu pengangkut barang 

8. Ruang tunggu penjemput/pengantar pelintas batas 

9. Warpostel 

10.Ruang Dinas Pajak 

11. Ruang informasi Pariwisata 

12. Toko Cinderamata 

c. PENATAAN RUANG-RUANG PPlB 

Penataan ruang-ruang adalah mengatur penempatan dan perle­

takan ruang-ruang baik itu pada zone tertentu at8l1 terhadap lokasi 

dan site. Dalam hal ini, ruang-ruang di PPLB dikelompokkan berdasar 

jenis kegiatan yanng sema dan penggunaan waktu yang relatif sama 

pada masing-masing kegiatan. 

1. Lokosi Don Site 

Dilihat dari letak lokasi dan sitenya, PPLB berada di poros 

jalan utama Kalimantan Barat-Sarawak. Jika dilihat dari fungsinya 

sebagai tempat pemeriksaan lalulintas intemasional, maka 
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.. penghadangan .. lalulintas akan tepat langsung berfungsi. Sehingga 

setiap pelintas batas past1 melewat1 PPLB tni. Oengml kata labl ak 

ses pencapaian ke PPLB adalah langsung dan mudah. 
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. :. ,_..... --- .1".... , da'" .10. 

• k '."I, ...---- .. ...10 -"..'i"...." o .. ..c..",.'."······ ....-_."'C,.." la'."~ • k.'. ••••• ...... It...." ..." . o ••••. "'-f).~ Ut••• IC•••••1.......
 a ~"M':t kite"IT 

Gb. 3.I.lokO$I PPLI Terhadop Jolon utamo KaHmanton Borat - Sorawak 

2. Pengelompokan Ruang Berdasar Jenis Kegiatan 

Dilihat dari jenis kegiatannya, maka ruang-ruang yang 

dikelompokkan adalah: 

a. Kegiatan utama: kegiatan proses pemeriksaan lintas batas 
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I 

I 

1) R. Bea dan Cukai i 
Z) R. ImJ..grasl 

3) R. Karantina 

4) R. Departemen Perhubungan 

5) R. Asuransi 

6) R. Satlantas 

7)	 R. Karantina SOA 

b.	 Kegiatan Penunjang: kegiatan yang menunjang proses pemeriksaan di 

PPLB 

Kegiatan yang sangat erat dengan kegiatan utama. (para petugas 

PPLB), waktu berhubungan adalah secepat mungkin. 

1) R. Koordinator 

2) R. Sekretaris dan ruang tunggu 

3) R. Rapat Koordinasi 

Ruang yang hubungannya erat dengan administrasi keluar wilayah, 

namun memerlukan proses waktu yang egak panjang. Kegiatan in! da­

t dilakukan di PPLB maupun di kota besar yang mengurus fiskal 

keberangkatan keluar wilayah, sehingga perletakan ruang 

tersendiri. 

4) R. Instansi Pajak 

Ruang yang relatif tidak erat dengan kegiatan PPLB, waktu ber­

hubungan memerlukan waktu yang panjang. 

5)	 R. Laboratorium 

6)	 R. Tunggu proses pemeriksaan laboratorium 
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c.	 Kegiatan Tambahan: kesiatan diluar kegiatan utama. Umumnya bersi- =t 

fat servl.s. jasa. relaksasi derlgan peflgguIleBn naktu relatu pan­

jang 

1) R. Warpostel 

2) R. Informasi Pariwisata 

3) Toka Cinderamata 

4) R. Ibadah 

5) Bank 

6) Kantin 

7) Lavatory 

8)	 R. Tunggu 

3. Gubohon Mosso 

Untuk menentukan apakah massa yang diperlukan cukup massa 

tunggal atau memerlukan massa jamak dapat dengan cara: 

a. Tuntutan fungsi. yaitu jenis kegiatan yang diwadahi. tuntutan 

kedinamisan. dan fleksibilitas pengembangan. 

Berdasarkan analisis jenis kegiatan yang terjadi di PPLB. terda­

pat tiga jenis kegiatan. Kegiatan utama adalah kegiatan yang mut­

lak memerlukan privacy tinggi. dimana pelaku kegiatan tersebut 

hanyalah pelaku yang terlibat langsung dalam kegiatan pemeriksaan 

lintas batas. Mengingat kecepatan proses kegiatan adalah hal men­

dasar. mak.a hubungan ruang yang berdekatan akan berpengaruh pada 

keefisienan waktu pencapaian. Salain itu integritas antar 

kegiatan-kegiatan utama akan menunjang pola kerja. Maka untuk 

kegiatan utama. diperlukan satu massa tersendiri. 
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Untuk kegiatan penunjang yang berhubungan secara langsung pula
 

dengan keg~atan utalla PPLB sepertl ruang troordinator yang ber
 

fungsi mengkoordinir dan lDengawasi kegiatan dapat diwadahi pada
 

bangunan kegiatan utama.
 

Kegiatan pembayaran fiskal yang dapat d~lakukan di tempat lain,
 

dan memerlukan waktu yang lebih panjang dari rata-rata kegiatan
 

utama, maka perletakan ruang terpisah.
 

Kegiatan penunjang seperti laboratorium sesuai dengan sifatnya,
 

lebih memerlukan privacy dan waktu proses yang relatif lama, di ­


wadahi pada bangunan tersendiri.
 

Kegiatan tambahan yang lebih bersifat relaksasi dan rekreatif,
 

berbeda dari kedua sifat kegiatan lainnya diwadahi pada bangunan
 

tersendiri pula.
 

b.	 Integritas dan penyesuaian dengan alan, yaitu respon terhadap 

kondisi topografi, kemudahan dalam memasukkan unsur alan, tun­

tutan skala Ilanusia. 

Kondisi fisiografi site relatif berbukit-bukit. Untuk keadaan 

seperti ini. massa jamak akan lebih mudah menyesuaikan diri. 

Dengan demikian di PPLB 10i diperlukan Massa jamak, 

Didasarkan atas pengelompokan jenis kegiatan tersebut dan 

adanya Massa jamak, yang berpengaruh pada pengelompokan ruSllg, maka 

secara keseluruhan pola ruang terbagi atas pola ruang luar yang mem­

perlihatkan zone-zone menurut jenis kegiatan dan pola ruang dalam 

yang mempp.rlihatkan pengaturan yang lebih spesifik. 
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4. Polo Ruong luor 

Pengaturan pola ruang luar dl11hat dari kegiatml pelaktl rP.LB 

sewaktu berada di lokasi, yang terbagi ke dalam dua kategori yaitu 

pelintas batas ~eluar wilayah Indonesia, dan pelintas batas Ilemasuki 

wilayah Indonesia 

KELUAR WIIAYAH INDONESIA 

llerang~ol 

Keglolon Utama
j
,j 

,., 

-,~ ~ " Bg. Keg. Ufamo ~ 
~ ~ ...... ~ 

Keglolan Penunlang 
Keglolon Tombahon 

Bg. Keg. Penun}ang 
Bg. Keg. Tombahan 

''''~';\f.\t.<\\t''I\;\\1.~· 

DalCl1g 

, MASUK WIIAYAH INDONESIA 

Datong 

Keglolan Penunlana 

8g.Keg.PenunJong 

Keglalan Utamo 
~\\~~~~\\\\\\\\\\~ 

Bg. Keg. Ulama 

Keglalan Tambohan 

8g. Keg. Tambahan 

8erana~ol 
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5. Polo Ruang Dalom 

Pola ruang dalam dlilhat pada masing-masing jenis kegiaLan 

a.	 Bangunan Kegiatan Ut8lla 

Pada kegiatan utama ada kegiatan proses pemeriksaan keluar 

wilayah Indonesia dan masuk wilayah Indonesia, dimana semua 

kegiatan itu mempunyai urutan-urutan sesuai prosedur yang tertera 

pada bab II. 

Kegiatan pemeriksaan berj alan mengikuti urutannya agar penerik­

saan berjalan sesuai prosedur dan lancar. Dengan adanya urutan, 

maka peogaturan Nang Sebagaj wadab masing-masjng kegiatan beru­

.ru:tan sehingga tercipta sirkulasi mengalir. Kecepatan yang sama 

pada setiap pemeriksaan menyebabkan kelancaran proses. Jika ada 

satu proses yang mempunyai rentarig jarak. perbedaan yang jauh dari 

urut-urutan tersebut, ataupun jenis kegiatan yang berlainan si ­

fatnya, akan mengganggu urut-urutan yang terjadi. Adanya kema­

cetan pada satu unsur, mempengaruhi panjang urutan/antrian proses 

dibelakangnya. Sehingga oenataan ruang pun djkelollPoklqm ber­

dasarkan kAltiatan vanlt f=:A;Anif=: dan da]am DAnlt£nmaan 107akt.n wm~ 

reiatlr sama. Penataan ruang-ruang yang berdekatan/berdampinganrelatif
 

akan mempengaruhi waktu tempuh dari satu ruang ke ruang lainnya,
 

dalam arti ada penghematan waktu.
 

Selain itu ada interaksi yang kuat antara pelintas batas dengan
 

pemeriksa, otomatis pula berpengaruh pada interaksi ruang pe­

meriksaan dengan ruang petugas.
 

Dengan demikian pola ruang-ruang kantor adalah ljojer yang dior­

ganjsjr sjrkulasi di kedua sisinya.
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b.	 Bangunan Kegiatan Penunjang 

Kegiatan yang erat dengan kegiatan utama.: walaupun merupakan 

kegiatan penunjang, namun berhubungan sangat erat (dalam penga­

wasan proses pemeriksaan), sehingga dijadikan satu dal8ll bangu­

nan kegiatan utama, nanm tidak mengganggu/memutus urutan proses 

pemeriksaan. Besaran masing-mastng ruang berbeda, sedangkan ara­

ban visuil ke kedua sisi pemeriksaan (keluar dan Il8SUk wilayah), 

memudahkan pengawasan kegiatan di kedua sisi tersebut. Alter­

nati! perletakan adalah dilantai dua. 

-	 Kesiatan penunjang yang tidak terlalu erat dengan kegiatan utama 

____' I_,tU lama untuk proses kegiatan. Pola k.egiatan•• 1 

yang	 terjadi adalah: 

lABORATORIUM 

Dotang 
Tunggu' 

R. tunggu 

Pemer1ksaan 

R. Pemer1ksoan 

i~~\\\\\\\\\\\\W 

[omnkan I· 

I ndalc. dijlnlc.an 

Jieml6nahan I 
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pAJAK 

Dotong 

Porkir 

Pembayoron 

Kantor 

6erong~al 

c.	 Kegiatan tambahan: sema kegiatan bersifat sama, dalam artian ti ­

dak ada ketentuan satu kegiatan mendahului kegiatan lainnya. Dalam 

hal ini hirarki ruang adalah sama. Pola kegiatan pelaku adalah da­

tang dan langsung menyebar lIlenurut kebutuhannya masing-masing. ~ 

mua ruang diorganisir oleh kes8m8an yisuil, yaitu arab kedatangan 

pengunjung, dalam hal ini, kedatangan peIl@lnjung dipusatkan dari 

arab parkir kendaraan. 

Kegiatan yang mempunyai hubungan erat dengan Jregiatan utama, dapat 

dijadikan satu pada bangunan utama. namun tidak mengganggu kegiatan 

dengan alternatif perletakan di lantai dua. Ataupun perletakan 

sedekat mungkin dengan bangunan utama. 

~ 
Dolong !\\II\\I\'li,\\~~\\\\\\~, PorkJr

J$' 

Telekomunlkosl 
Warposl.' 

Keg. Perbankon 
Bonk 

lbodoh 
R.lbodoh 

8elonjo 
Toko/klos 

Mokon-mlnum 
Restauran,lkanlln 

I ,.,. 

t~~oIO~ ] 
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6. Penzoningan 

Penzoningan ruang-ruang berdasarkan pengelompokan keglatan 

dan faktor-faktor khusus yang mendukung. 

• Tepat dllalon utoma 
Ke Sarawak
 

·Berkonlur • Tanah relalif rata
 
·Jauh darllalan utama
 
·Suasana alamlah
 

• Tonah sebaglan relatlf rata -
s4bogian botr1c.ontur 

I " • Agak terpisah dar! ."
jalon utomo 

;= 
O' 
~ 

~I 

3.$. Anallso Zone 
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a.	 Zone Kegiatan Utama: 

1)	 Akses langsung ke jalan rays.: pelakU pada PFLB ketl.ka datang 

dapat langsung menuju ke kegiatan utama jika merasa tidak 

perlu melakukan kegiatan tambahan. 

2) Langsung mengakses ke Sarawak: sesuai dengan fungsinya, yaitu 

menyaring langsung hal-hal yang masuk dari negara tetangga. 

3)	 Keadaan tanah relatif rata memudahkan pergeraka!1 kendaraan 

(terutama kendaraan-kendaraan besar), dan pergerakan yang m­

dah/ringan bagi orang yang berjalan kaki. 

Maka altematif zone adalah: A 

b.	 Zone Kegiatan Penunjang: 

1) Dekat dengan zone ut8ll8. 

2) Kemudahan hubungan dengan k.egiatan utama 

3) Bagi Laboratorium Ilemerlukan privacy ktJJsus 

"aka altematif zone adalah B 

c.	 Zone Kegiatan Tambahan 

Sifat kegiatan adalah rekreatif, santai dan dinamis. 

Suassoa alamiah mendukung kegiatan beristirahat. 

Alternatif zone adalah C . 0 

D. BANGUNAN PPLB 

1. Penampilan Ba1gunan 

Pada bangunan utama kegiatan yang berlangsung adalah k.egiatan 

formal, sehingga cerminan bangwtan berkarakter formal. Pelaku 

kegiatan antara lain adalah k.endaraan, sehingga faktor polusi dalam 

ruangan sangat besar. Bukaan-bukaan lebar pada bangunan untuk Ile­
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masukkan penghawaan alami sebanyak mungkin akan sangat mendukung 

slrkillasl udara. Salah sata pelaku pada b8ngunan utama Malan ketlda­

raan-kendaraan besar seperti bis, maka ketinggian bangunan harus da­

pat mengantisipasi pelaku ini. 

Pada bangunan lainnya, yaitu bangunan yang berfungsi mewadahi 

kegiatan tambahan bersifat rekreatif dan komersil memerlukan view 

Yang cukup banyak terhadap lingkungan sekitar mempengaruhi bentuk 

dinding ~ memungkinkan perolehan view YanS banyak. Untuk bangunan 

toko souvenir, unsur-unsur kedaerahan setempat dapat dimunculkan se­
. 

bagai unsur komersil dan pencerminan budaya Yang diperkenalkan. Se-

lain itu sebagai pintu gerbang memasuki wilayah Indonesia, khususnya 

Kalimantan Barat, penerapan arsitektur daerah akan mendukung penge­

nalan wilayah. 

2. Faktor Fisik JoJur Pergerokon 

a.	 Di Dalam Bansunan Utama 

1)	 Sirkulasi Pemeriksaan Kendaraan (bis) 

Alternatif 1 

- Lebar ruang sirkulasi besar c-;p!
- Perlu waktu untuk pergerakan bis 

- Ruang relatif tidak panjang ij:-]/l 
'-8.0 ----1 

Alternatif 2 

- Lebar ruang sirkulasi besar 

- Ruang agak panjang 

- Perlu waktu untuk pergerakan bis 

t-- 7,' ----I 
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Altematif 3 

l- ~,'S'" I I t-~ IS..., 

- Lebar ruang slrklllasl keel! 

- Ruang relatif panjang 

- Pergerakan bis langsung 
~~ ffi]J 

Karena PPLB erat kaitannya dengan masalah waktu, maka yang 

dipilih adalah alternatif 3, dengan lebar 2 jajaran bis. 

2) Sirkulasi Pemeriksaan Kendaraan (kecil) 

Altematif 1 

- Lebar ruang sirkulasi besar 

- Perlu waktu untuk pergerakan 

- Ruang relatif tidak panjang 

Altematif 2 

- Lebar rusng sirkulasi besar 

- Ruang agak panjang 

untuk perJterakan 

Altematif 3 

- Lebar ruang sirkulasi kecil 

- Ruang relatif panjang 

- Pergerakan langsung 

;:I 

([=[1 t/ 
I 

b([=[1 ~ 
~i; 10--' 

(g1©) 
1-1,8-t ~"e"" 

Karena PPLB erat kaitannya dengan masalah waktu I maka yang 

dipilih adalah alternatif 3, dengan lebar 2 jajaran mobil. 

'I 
·1

j 

I 
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3) Sirkulasi orang 

Sirkulasi berbentuk mengallr se
 

suai urutan proses pemeriksaan
 

(bea cukai dan imigrasi), maka
 

lebar ruang adalah sesuai dengan
 

ukuran lintasan 1 orang dengan
 

membawa barang. Untuk pemeriksaan
 
'\,0 .o~0,9 

bea cukai terbagi atas red. line
 

dan green line.
 

4)	 Ada dua jalur sirkulasi utama, yaitu jalur sirkulasi masuk 

wilayah Indonesia, dan jalur sirkulasi keluar wilayah Indone­

sia. 

5)	 Pada masing-masinS jalur tersebut disediakan lintasan balik 

bagi pelintas batas yang tidak memenuhi syarat melintas bates. 

6) Ada pemisahan sirkulasi menurut jenis pelintas batas, dan di­

bagi lagi menurut jumlah petugas pemeriksa. 

{~;~~j.!~{.,0' 
\~~{7~'~~7';? 
.~-

-iiS} Q ,L
 
K4ndoroon PengangkulOrang Kendoroon 

aaranga~or	 Ibis) Keell 
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d 
7)	 Karena tingginya faktor polusi dan memungkinkan vie~ yang ba­

nyak untuk kemuda:h8h pengawasan, ruang sirkulasi tidak: dibet i
 

pembatas dinding masive.
 

b.	 Di Luar Bangunan Utama 

1) Percabangan pencapaian, ke gedung utama dan ke zone kegiatan 

tambahan untuk Ilellisahkan kegiatan pelaku langsung ke
 

kegiatan utama., atau ke kegiatan tambahan/lainnya.
 

-.... 

I.~Y.OU_! 

I 
, . 
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2) Jalur pemeriksaan barang ekspor dan impor yang Ilemerlukan 

penanganan yang Ieblh khUsus, tidak mengganggu petneriksaan 

biasa dalam bangunan utama. Lokasi gudang barang yang lama 

tetap digunakan, karena kemudahan akses langsung masuk dan 

keluar wilayah. 

3) Pemisahan j alur pedestrian dan kendaraan 

3. Besaran Ruang 

Pedestrfon Kendoroon Pedestrfon 

a. Bangunan Kegiatan Utam 

Bangunan ut8lll8. mewadahi kegiatan ut8lla PPLB. 

-n 

Susunan 1 unit meja. kerja C Ii5J 

berikut standar keluasan ada­ 1 I 
g. 

lah 2m-2,75m. Sirkulasi 20% 

Berdasar analisa perhitungan diperlukan 17 petugas (instansi 

Bea dan Cukai, Imigrasi, Karantina, Asuransi), ditambah dengan 

seorang kepala instasi, dan untuk dua sisi pemerik­

saan:(nxa)+20%na"= (18x2,5m2)+20%x18x2,5m2 =54m2 

-"\, 
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Jika petugas 3 orang dengan seorang kepala instansi: 

(4X2,5mz)+ZD%X4XZ,5m2- 12m2
 

Untuk r. instansi pajak yang melayani pembayaran fiskal pelin­


tas batas keluar wilayah, petugas yang diperlukan 10 orang,
 

dengan seorang kepala instansi, besaran ruang kerja:
 

2(nxa)+20%na =(11x2,5m2 )+20Xx1lx2,5m2 =33m

2) Keja Pemeriksaan : 

- Surat-surat keimigrasian untuk 10 petugas:
 

10 orang x 1m x 1,2m =12m2
 

2 unit = 24m2
 

- Barang Bawaan Pelintas Batas untuk 10 petugas:
 

10 orang x 1m x 1,2m =12m2 .
 

2 unit = 24m2
 

3) R. Koordinator PPLB 

- R. Koordinator, 1 unit meja
 

kerja 2m-2,75, 1 unit meja
 

kursi tam, 1 unit meja
 

diskusi =25m2
 

~i 
" 

...... 1".--1 ... 0,1._0,., .. .-0 / " ..... 

'0 D~ ....,.~~ ·0 
O· .tl;; 
(>~ 

CO~ /1 
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- 1 Sekretaris, 1 unit meja kerja, 1 unit lemari arsip, 1 unit 

kUiSl tamu, luas tOD'l2 

4) R. Rapat 

Untuk 7 instansi, pada kedua sisi, masing-masing dengan 2 o­

rang wakil, dan 1 orang sekretaris serta 1 orang koordinator, 

dengan standar 1 orang 1,5-2m2 ,ruang yang diperlukan: 

(nxa)+20%na= (3Ox2m2 )+20%x30x2m2 = 72m2 

Untuk ruang rapat besar dengan peserta 100 orang, diperlukan 

ruang: (nxa)+20%na= (10Ox2m2)+20%xl00x2m.2 = 240112 

b.	 Bangunan Kegiatan Penunjang 

1) Laboratorium 

- R. Tamu/lobby penerima untuk 2 petugas dengan satu set kursi 

tamu: 9m2 . 

- penggunaan modul segiempat S8ll8. sisi dibandingkan persegi 

·anlit memberikan keleluasaan bagi pengaturan meja kursi. 

- Diasumsikan 4 petugas sesuai jenis pemeriksaan menggunakan 

peralatan bersama = 24, 5m2 . 

- Ruang khusus W'ltuk pemeriksaan tnenggunakan bahan kimia, 00­

tuk 1-2 orang = 6m2 . 

- Ruang tunggu bagi flora-fauna yang akan diperiksa = 16m2 . 

- Ruang flora dan fauna yang telah disortir = 16m2 . 
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c.	 Bangunan Kegiatan Ta.ntlahan 

1)	 R. Tmtgga Pengm,tarjperlj elDPUt 

Ruang memungkinkan orang yang menunggu didalamnya dapat dengan 

leluasa melihat keberangkatan dan kedatangan pelintas batas. 

Besaran Ruang Tunggu Penjemput/pengantar bagi: 

a) Orang 

Diasumsikan jumlah penjemput/pengantar sama dengan jumlah pe­

lintas batas tradisianal 

yaitu 2.481 orang/hari (dalam 12 jam) 

Haka 1 jam adalah : 2.481 orang : 12 jam = 207 orang/jam 

Alternatif 1 Alternatif 2 

- Efisiensi sirkulas1 - Sirkulasi pada setiap deret 

- View 2 sisi - View 1 sisi 

enro r 

f-~ ~~ 

. 

4 

standar kursi duduk dan sirkulasi: 6Ocmx100cm 

(207 X O,Sm2) + 20%(207 x O,6m2) =149,4m2 
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b) Kendaraan 

- Keridaraan pr1hadl 

6I 
1S'I~ ~1 

Diasumsikan 1f~ dari jumlah pengantar/penjemput, maka ada 

·52 kendaraan/jam. Dengan 2 sisi parkir !f2: 2 = 2.10 kenda.­

raan 

3, 25m x 12, 5m x Z~ =l.Q $b J 25m2 

- Minibus 

Ruang yang dibutuhkan berbentuk haltebus , dengan jUlllah 3 

minibus setiap l/2jam : 9m x 3m = 27m2 

(r. duduk untuk menunggu bag! 36 orang): 

(36 X O,6m2) + 20%(36 x O,6m2) =25,92m2 

l~ ~J'
-~-~-ei- ~ -­ - ­ -­ - - - - - - - - - -

2) R. Tunggu Pengangkut Barang 

Sebagai ruang yang berfungsi untuk tell1Pat Ilenunggu pekerjaan , 

para pelaku (pengangkut barang) harus dapat leluasa melihat orang 
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yang datang yang memerlukan jasanya. Sehingga perletakan ruang
 

yang paling memungkinkan aaalati dekat dengan arah kedatangan.
 

Dengan 30 tenaga kerja, maka besaran yang dibutuhkan:
 

(30 X O,6m2) + 20%(30 x O,6m2 ) =21,6m2
 

3) R. Parkir 

- Bis Pelintas Batas
 

Dengan asumsi selama 1 j am ada 2
 

bis parkir dan posisi yang sama.
 

dengan kendaraan keeil
 

-t2.,~_t2 x 4m x 17, 5m = 140m2 

4) Besaran Kantin 

Diasumsikan : 

- PelaYanan sistem fastfood (swalaYan), dengan luasan pantry: 

3m x 5m = 15m2 

o,e. ....,... 0," ooJ,....0,1> -1'- 1,0 _ 

- Pada peak. hour (jam makan), semua pelintas batas menggunakan 

kantin, dengan perhitungan : 

Jumlah pelintas batas dalam 12 jam. kerja 

5547 orang: 12 jam = 462,3 orang/jam 463 orang/jam 

·l
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- Lama waktu makan dan minum: 30 menit:
 

463 orang : 2 =231 , 5 orang 232 orm£g
 

- 1 unit meja makan terdiri atas 4 kursi dengan standar 3 , 6m2 :
 

232 orang : 4 = 58 unit
 

(58 unit x 3 , 6m2 ) + 20% x 58unit x 3 , 6m2 =250 , 6m2
 

5) Besaran Toko Soovenir 

- Diasumsikan ada 4 toko masing-masing melayani 10 pembeli. 

- Dengan uku.ran tersebut diperoleh luasan 4 , 73m x 4 , 7311 = 
22 , 37m2 

I 4.7';------1 

6) Besaran Warung Telekomunikasi dan Pos 

Untuk melayani telegram, interlokal, pengiriman facsimile 1 POS, 

yang dilayani 3 petugas 

- Luas ruang kerja = 3x1 , 21n2 = 3 , 6m2 

- Luas peralatan komnikasi untuk 2 kbu = 2x2m2 = 4m2 

- Luas ruang tunggu untuk 10 orang : 10xa1 6 =6m2 

Total : (3 , 6m2+4m2+6m2 )+ 20%(3 , 6m2+4m2+6m2 ) = 16, 32112 



- _.'----_.~~. __.:...._,~~---~ 

Bah m 6S 

7) Besaran Kantor Informasi Pariwisata 

Dilayanl. 3 orang petugas 

- Luas ruang kerja : 3x1,2m2 = 3, 6m2 

- Ruang tunggu 10 orang : 10x0,6m2 = 6m2 

Total (6m2+3,6m2)+20%(6m2+3,6n2) =11,5202 

8) Besaran Mushala 

- Hushala diasumsikan menampung 50 orang jamaah (1 rit bis) 

(50 orang x O,75m x 1,375m)+20%x5Ox1,375mxO,75m =61,88m2 

- Ruang wdtm dengan asumsi 5 orang:
 

O,6m x 5 orang x 8,7511 =2,625m2
 

(26,25m2 x 20%) + 26,25m2 = 3,15112
 

Lavatory : 1,5m x 1,511 =2,25112
 

Untuk 2 unit : 10,8m2
 

~ 
\.-1) '7, , ,-0,7)_. _,--O,&7r-.I 

9) Besaran Lavatory penumpang 

- Diasumsikan 2 unit di bangunan utama, 2 unit di area servis, 

- 1 unit dengan 4 we, 2 wastafel. 
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- Standard we 1mx2m, standard wastafel 0, 9Jnx1,5m.
 

Luas 1 unlt:(4.X2D'i2)+(2X;3.'5m2)+20%(~)~(2x~3.~) =\9j4~2
 

10) Bank
 

- Dilayani 3 orang petugas
 

- Luas ruang kerja : 3x1,2112 =3,6m2
 

- Ruang tunggu 10 orang : 10x0,6m2 =6m2
 

Total (6m2+3,6m2)+20%(6m2+3.6m2 ) =11,52m2
 

4. Poia Hubungan dan Organisasi Ruang 

a. Bangunan Utama
 

Urutan hubungan ruang berdasarkan urutan proses pemeriksaan:
 

- Proses Masuk Wilayah Indonesia:
 

Hubungan Ruang 

R. Karantina 

R. Imigrasi 

R. Bea Cukai 

R. Perhub. Darat 

R. Karantina SOA 

R. Satlantas 

R. Pemeriksa
 

Sirkulasi Orang
 

Sirkulasi Kendaraan Keeil
 

Sirlmlasi Kendaraan Besar
 

Sirlmlasi Pengangkut Barang
 

R. Koordinator 

R.	 Sekretaris
 
erat
R. Rapat 

Keterangan: 
• : HUbungan 
t> : Hubungan 
o : Tidak ada 

tidak erat 
Lavatory hubungan 
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Organisasi Ruang: 

~
 
- Proses Keluar Wilayah Indonesia 

Hubungan Ruang: 

R. Perhub. Darat 

R. Asuransi 

R. Karantina SDA 

R. Satlantas 

R. Karantina 

R. Bea Cukai 

R. Imigrasi 

R. Pemeriksa 

Sirkulas1 Orang 

Sirlmlasi Kendaraan Keeil 

Sirkulasi Kendaraan Besar 

Sirlmlasi Pengangkut Barang 

R. Koordinator 

R. Sekretaris 

R. Rapat 

Lavatory 

n , 

Keterangan: 
• : Hubungan erat
 
<» : Hubungan tidak erat
 
o : Tidak ada hubungan 
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Organisasi Ruang: 

l'l-l SJTr+ lN~ 
---J 

Lf7l 

b. Bangunan Penunjang 

1) Laboratorium 

Hubungan Ruang: 

Parkir 

R. Tamu/Lobby 
R. Tunggu Uj i 

R. Pemeriksaan 

R. Lolos uji 

R. Tidak lolos uji 

Tempat pemusnahan 

Keterangan: 
• : Hubungan erat
 
~ : Hubungan tidak erat
 
o : Tidak ada hubung~ 

Organisasi Ruang: rlr
IFG LL 

o 
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2) R. Pajak : 

Hubungan ruang: 

Parkir ~ o 
R. Tunggu b cJ 

I R. Pembayaran •~ 

Keterangan: 
• : Hubungan erat 
(J : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada hubungan 

Organisasi ruang : 

El ~}-L:J 

c. Bangunan T8IIbahan 

1) R. Tunggu Pengantar/penjemput 

Hubungan ruang: 

t1~It 

~ R. Tunggu 

Parkir 

.""""..u •••V"iiiiiIii oog:_, -

:~ 
Keterangan: 

• : Hubungan erat 
<» : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada hubungan 

Jamr 

---"- ------­
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Organisasi ruang: 

2) R. tunggu pengangkut barang 

Hubungan ruang: 

Jalur keberangkatan/kedatangan~Cit 

r. t~pe~angkut b 
I ~ 
parkir kendaraan C 

Keterangan: 
• : Hubungan erat 
(J : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada hubungan 

Organisasi ruang : 

t-~ 
~ 

3) Kantin 

Hubungan ruang: 

Parkir 

Pantry 

Dapur 

R. Hakan 

Keterangan: 
• : Hubungan erat 
(J : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada hubungan 
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Organisasi roang: 

~I ~ 
L~l-~ 

4) Kushala: 

Hubungan ruang: 

Parkir 

R. Sholat 

R. Operator 

R. Wudhu 

Lavatory 

Keterangan: 
• : Hubungan erat 
(J : Hubungan tidak erat 
o : Tidak ada mbungan 

Organisasi ruan«: 

~~ l§J 

5) Warpostel 

Hubungan ruans: 
Keterangan:

R. tunggu • : Hubungan erat 
~ : Hubungan tidak eratR. petugas/pembayar8ll 
o : Tidak ada hubungan

Kamar Bicara Umum 

. ~ 

I 
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Organisasi ruang 
~ 

o ~ ~ 

6) Ruang lain: 

Yaitu Kantor informasi pariwisata, Bank, Toke souvenir, berupa 

satu ruangan, yang berisi sekaligus tempat tunggu, meja petugas 

dan tempat sesuai kegiatan masing-masing ruang. 

r IlKEGIATAN 

eJ ~ 

5. persyanton R! IOn Q 

Persyaratan ruang yang dibutuhkan untuk perancangan dianalisa 

nelalui jenis ruang dan tuntutan yang harus dipenuhinya agar ruang 

dapat menjalankan fungsinya. 

Tabel 3.3. berikut berisi uraian tuntutan ruans menurut jenis 

ruang yang lIlenghasilkan persyaratan ruang. 

,
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Tobel 3.3. Persyoroton Ruang vong Dopot Memenuhl Tuntuton Janis Ruang 

~;;'-;'i:::::::~:r.: 'Dl!:I)~V'1l.0'.o.T6;t\.i: .
: :::::: )~NI~:~p,=,~::::: : : : : : : : : : ~ ~~~!~: :::: ~ : :1: : : : : : .... ,:"i.'~ .1:. ~ :-=~ ~ ~ .::-.-. -: : : : : 

Kantor 

Kantor Koordlnotor 

Jalur/ruang pemerlksaan 

R.tunggu 

R. Informesl 

Klos clnderomota 

R.lslirohatlkonfin 

-Hubungan yang mudoh dengan 
ruana lalnnva 
-view bebas 
-dekot dengon r.lnstol1$l PP18 
-bukan lUang yang termasuk 
urutan Instansl oemerlksaan 
-view bebas 

-hubungan yang mudah dengan 
r. pemeriKsal kantor odmlnlstrasl 
-Iega 

-bebas polusl 

-view bebas 

-Iega 
·rekreatlf, dlhamls 

-mooCh berkomunJlc.asl 

-mengundang/te~a 

-rekreatlf, dlnomls, menarlk 

-view yang 'eluasa 

-'ega 
-rekreatlf, dlnamls 

-bul:.aan sebagal penghUbung, 
larok anfor kontor f1dak 1000 
-bukaan lebar,letak. lUang tlnggl 
-ado sarona penghubung 
-dopat dlletolc.k.an dllantal2 

-dlndlng pembafas semul fra~ 

paron 

-skala ruang basar sasuol dengan 
modul pelak.u tarbesar 
-buk.aan yang basar untuk 
oenveaaran udaro claml 
-dlndlng pembatas serool trons­
paron 
-skala ruang basar 
-platen, dlndlng, lantal, 
bertekstur dan beroola dtnamls 
·dlndlng pemba'as telbuka untuk 
berkomunlkasl 
-dlndlng pembotas terbuka pada 
satu slsl, don atau sebanyak. 
mungkln dlndlng transporan 
-dlndlng, lantal, platon berpola 
dlnomls don menartk 
-sedapot mungkln dlndlng trans­

paran
 
-skala ruong cuk.up basar
 
·dlndlng, platon atau lantal ber­

polo dlnaml!l, rlngan dan tldak.
 
maslf.
 


